Sutta Anana: Bebas dari Utang
(Anana Sutta: Debtless)
[Anguttara Nikaya 4.62]

Then Anathapindika the householder went to the Blessed One and, on arrival,
having bowed down to him, sat to one side. As he was sitting there the Blessed One
said to him:

Lalu perumah tangga Anathapindika menghampiri Bhagavan dan setelah tiba,
bersujud kepada Bhagavan dan duduk di satu sisi. Selagi duduk di sana,
Bhagavan berkata kepadanya:

Atha kho anathapindiko gahapati yena bhagava tenupasankami. Upasankamitva
bhagavantam abhivadetva ekamantam nisidi. Ekamantam nisinnam kho
anathapindikam gahapatim bhagava etadavoca:

"There are these four kinds of bliss that can be attained in the proper season, on the
proper occasions, by a householder partaking of sensuality. Which four? The bliss of
having, the bliss of [making use of] wealth, the bliss of debtlessness, the bliss of
blamelessness.

“Ada empat jenis kebahagiaan yang dapat diperoleh di masa yang tepat, di saat
yang tepat oleh seorang perumah tangga yang menikmati kesenangan indrawi.
Apakah keempat hal tersebut? Kebahagiaan memiliki kekayaan, kebahagiaan
dalam menikmati dan memanfaatkan kekayaan, kebahagiaan terbebas dari
utang, kebahagiaan terbebas dari rasa bersalah.

Cattarimani gahapati sukhani adhigamaniyani gihina kamabhogina kalena kalam
samayena samayam upadaya. Katamani cattari? Atthisukham bhogasukham
ananasukham anavajjasukham.

"And what is the bliss of having? There is the case where the son of a good family
has wealth earned through fair means and great efforts, amassed through the
strength of his arm, and piled up through the sweat of his brow, righteous wealth
righteously gained. When he thinks, 'l have wealth earned through my efforts &
enterprise, amassed through the strength of my arm, and piled up through the
sweat of my brow, righteous wealth righteously gained," he experiences bliss, he
experiences joy. This is called the bliss of having.

“Dan apakah kebahagiaan memiliki kekayaan itu? Ada kejadian dimana putra
dari keluarga yang baik memperoleh kekayaan melalui cara yang layak dan
upaya keras, yang terkumpul melalui kekuatan lengannya, dan terakumulasi
melalui cucuran keringat di alisnya, kekayaan layak yang diperoleh secara layak.
Ketika dia berpikir, ‘Saya memperoleh kekayaan melalui upaya dan usaha saya,
yang terkumpul melalui kekuatan lengan saya, dan terakumulasi melalui cucuran
keringat di alis saya, kekayaan layak yang diperoleh secara layak,” dia mengalami
kebahagiaan, dia mengalami suka cita. Inilah yang disebut kebahagiaan memiliki
kekayaan.



Katamafica gahapati atthisukham? Idha gahapati kulaputtassa bhoga honti
Utthanaviriyadhigata bahabalaparicita sedavakkhitta dhammika dhammaladdha. So
bhoga me atthi utthanaviriyadhigata bahabalaparicita sedavakkhitta dhammika
dhammaladdhati adhigacchati sukham, adhigacchati somanassam. Idam vuccati
gahapati atthisukham.

"And what is the bliss of [making use of] wealth? There is the case where the son of
a good family, using the wealth earned through fair means and great efforts,
amassed through the strength of his arm, and piled up through the sweat of his
brow, righteous wealth righteously gained, partakes of his wealth and makes merit.
When he thinks, 'Using the wealth earned through fair means and my great effort,
amassed through the strength of my arm, and piled up through the sweat of my
brow, righteous wealth righteously gained, I partake of wealth and make merit," he
experiences bliss, he experiences joy. This is called the bliss of [making use of]
wealth.

“Dan apakah kebahagiaan dalam menikmati dan memanfaatkan kekayaan itu?
Ada kejadian dimana putra dari keluarga yang baik, menggunakan kekayaan
yang diperoleh melalui cara yang layak dan upaya keras, yang terkumpul melalui
kekuatan lengannya, dan terakumulasi melalui cucuran keringat di alisnya,
kekayaan layak yang diperoleh secara layak. Ketika dia berpikir, ‘Dengan
menggunakan kekayaan yang diperoleh melalui cara yang layak dan upaya keras,
yang terkumpul melalui kekuatan lengan saya, dan terakumulasi melalui cucuran
keringat di alis saya, kekayaan layak yang diperoleh secara layak,’ dia
menggunakan kekayaan dan menciptakan potensi-potensi positif, dia
mengalami kebahagiaan, dia mengalami suka cita. Inilah yang disebut
kebahagiaan dalam menikmati dan memanfaatkan kekayaan.

Katamarica gahapati bhogasukham? Idha gahapati kulaputto utthanaviriyadhigatehi
bhogehi bahabalaparicitehi sedavakkhittehi dhammikehi dhammaladdhehi bhoge ca
bhudjati, punfiani ca karoti. So utthanaviriyadhigatehi bhogehi bahabalaparicitehi
sedavakkhittehi dhammikehi dhammaladdhehi bhoge ca bhufijami pufiiani ca
karomiti adhigacchati sukham, adhigacchati somanassam. Idam vuccati gahapati
bhogasukham.

"And what is the bliss of debtlessness? There is the case where the son of a good
family owes no debt, great or small, to anyone at all. When he thinks, 'I owe no
debt, great or small, to anyone at all," he experiences bliss, he experiences joy. This
is called the bliss of debtlessness.

“Dan apakah kebahagiaan terbebas dari utang itu? Ada kejadian dimana seorang
putra dari keluarga yang baik tidak memiliki utang baik besar maupun kecil pada
siapa pun sama sekali. Ketika dia berpikir, ‘Saya tidak memiliki utang baik besar
maupun kecil pada siapa pun sama sekali’ dia mengalami kebahagiaan, dia
mengalami suka cita. Inilah yang disebut kebahagiaan terbebas dari utang.

Katamafica gahapati ananasukham? Idha gahapati kulaputto na kassaci kifici dhareti
appam va bahum va. So na kassaci kifici dharemi appam va bahum vati adhigacchati
sukham, adhigacchati somanassam. Idam vuccati gahapati ananasukham.



"And what is the bliss of blamelessness? There is the case where a disciple of the
noble ones is endowed with blameless actions, blameless verbally, blameless
mentally. When he thinks, 'I am endowed with blameless actions, blameless
verbally, blameless mentally," he experiences bliss, he experiences joy. This is called
the bliss of blamelessness.

“Dan apakah kebahagiaan terbebas dari rasa bersalah itu? Ada kejadian dimana
seorang murid para Ariya memiliki tindakan yang tak dapat disalahkan, ucapan
yang tak dapat disalahkan, pikiran yang tak dapat disalahkan. Ketika dia
berpikir, ‘Saya memiliki tindakan yang tak dapat disalahkan, ucapan yang tak
dapat disalahkan, pikiran yang tak dapat disalahkan,” dia mengalami
kebahagiaan, dia mengalami suka cita. Inilah yang disebut kebahagiaan terbebas
dari rasa bersalah.

Katamafica gahapati anavajjasukham? Idha gahapati ariyasavako anavajjena
kayakammena samannagato hoti, anavajjena vactkkammena samannagato hoti,
anavajjena manokammena samannagato hoti. So anavajjenamhi kayakammena
samannagato, anavajjena vaclkammena samannagato, anavajjena manokammena
samannagatoti adhigacchati sukham, adhigacchati somanassam. Idam vuccati
gahapati anavajjasukham.

"These are the four kinds of bliss that can be attained in the proper season, on the
proper occasions, by a householder partaking of sensuality.

“Ada empat jenis kebahagiaan yang dapat diperoleh di masa yang tepat, di saat
yang tepat oleh seorang perumah tangga yang menikmati kesenangan indrawi.

Imani kho gahapati cattari sukhani adhigamaniyani gihina kamabhogina kalena
kalam samayena samayam upadayati.

Knowing the bliss of debtlessness, & recollecting the bliss of having, enjoying the
bliss of wealth, the mortal then sees clearly with discernment.

Mengetahui kebahagiaan terbebas dari utang, mengingat kebahagiaan memiliki
kekayaan, menikmati kebahagiaan dari kekayaan, orang yang akan berakhir
dengan kematian lalu melihat secara jelas dengan kearifan.

Ananam sukham fiatvana atho atthisukham sare,
Bhufijam bhogam sukham macco tato painia vipassati

Seeing clearly — the wise one — he knows both sides: that these are not worth one
sixteenth of the bliss of blamelessness.

Melihat secara jelas, orang yang bijak tahu kedua sisi: bahwa itu pun tidak lebih
dari seperenam belas bagian dari kebahagiaan terbebas dari rasa bersalah.

Vipassamano janati ubho bhage sumedhaso,
Anavajjasukhassetam kalam nagghati solasinti.
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